l. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia memiliki banyak sumber daya genetik unggas yang dapat
dioptimalkan dengan baik untuk memenuhi kebutuhan masyarakat terhadap
protein hewani. Salah satu unggas lokal yang cukup banyak dipelihara oleh

masyarakat adalah ayam kampung. Ayam Kampung mempunyai kelebihan pada
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Ayam Kampung Unggul Balitbangtan (KUB-1) merupakan salah satu
galur ayam hasil pemuliaan ayam kampung (Gallus-gallus domesticus) yang
berasal dari Provinsi Jawa Barat.Sifat mengeram ayam KUB-1 telah dikurangi,

sehingga ayam melewati masa mengeram setelah bertelur dan siap untuk



memproduksi telur kembali.Sifat tersebut menjadi keunggulan ayam KUB-1
dibandingkan ayam kampung biasa, dimana produksi telur dapat mencapai 180
butir/induk/tahun (Tabel 1).Selain keunggulan dalam sifat petelur, ayam KUB-1
juga mempunyai potensi yang baik sebagai ayam pedaging. Pada usia panen 12
minggu, bobot ayam KUB-1 mampu mencapai 0,8 — 1 kg (Sartika et.al., 2013).

Daging ayam adalah bahan makanan yang mengandung gizi tinggi,
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ditambahkan suatu bahan suplerte satu bahan suplemen yang dapat
digunakan untuk meningkatkan kualitas karkas ayam kampung adalah daun
pepaya (Rukmini, 2006) menyatakan bahwa pakan yang berkualitas dan dalam
jumlah yang optimal akan berpengaruh baik terhadap kualitas daging. Salah satu
bahan yang bisa digunakan sebagai pakan yaitu daun pepaya. Penelitian ini

menggunakan daun pepaya (Carica papaya L) karena daun pepaya mengandung

banyak enzim papain yang memiliki kemampuan membentuk protein baru atau



senyawa protein yang disebut plastein yaitu hasil hidrolisis protein (Hasanah
2005).

Hasil laboratorium non ruminansia (2020) daun pepaya mengandung
protein kasar sebanyak 16,77%, lemak kasar 8,55%, serat kasar 16,28%. Daun
pepaya mengandung enzim proteolitik, papain, kimopapain dan lisozim serta
alkaloid carpain, pseudo carpaina, glikosida, karposida, saponin, sukrosa, dan

dekrosa. Menurut Kiha (20 aRelelia@nanain, papain dan lipase dapat
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dan saponin, sukrosa dan dektrosa (Suryaningsih, 1994). Penelitian yang
dilakukan Mamun (2013) didalam 100 gram daun pepaya terdapat kandungan
zat gizi seperti protein sebanyak 8,00 g, lemak 2,00 g, karbohidrat 11,90 g,
kalsium 353,00 mg, fosfor 63,00 mg, besi 1,00 mg dan energi 79,00 kkal. Nwofia
et al.(2012) menyatakan daun pepaya mengandung 3 karoten sebanyak 644,10-

666,67 1U/100 g, niacin 0,35-0,43 mg/100 g, thiamine 0,43-0,46 mg/100 g dan



riboflavin 0,12-015 mg/100 g. B karoten dan vitamin C diketahui selain bersifat
antioksidan juga bersifat sebagai antilipid. Daun pepaya juga kaya akan alkaloid
dan enzim proteolitik seperti papain, flavonoid, khimopapain dan lisozim, yang

berperan pada proses pencernaan (Kamaruddin dan Salim, 2003).

Enzim papain pada daun pepaya telah banyak digunakan untuk

meningkatkan keempukan daging terutama untuk daging ternak yang berumur
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konsentrasi enzim papain yang diberikan maka semakin tinggi tingkat kerusakan
membran seluler ikatan-ikatan peptide dan semakin banyak air keluar dari daging
(Miller. 1958). Menurut Shanks et al., (2002) besarnya susut masak dipengaruhi
oleh banyaknya kerusakan membran seluler, banyaknya air yang keluar dari
daging, umur simpan daging, degradasi protein dan kemampuan daging untuk

mengikat air.



Hasil penelitian Siti et al., (2016) menyatakan bahwa pemanfaatan
ekstrak daun pepaya terfermentasi dari level 8-16% dalam ransum ayam
kampung dapat meningkatkan kadar air dan susut masak daging, tetapi
menurunkan daya ikat air. Hasil penelitian Siti et al., (2016) didukung oleh hasil
penelitian Utami et al. (2013) yang menyatakan bahwa perendaman daging kuda

afkir dengan enzim papain kasar dosis 50-100 ml dapat mempengaruhi kadar air
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1.2. Rumusan
Bagaima (Carica papaya
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1.3. Tujuan penelitian
Mengetahui pengaruh tingkat penggunaan daun pepaya (Carica papaya
L) dalam pakan terhadap sifat fisik daging ayam kampung KUB (pH, susut

masak, keempukan daging dan daya ikat air).



1.4. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat terutama bagi peternak
ayam KUB sebagai salah satu sumber informasi tentang pengaruh pemberian
tepung daun pepaya (Carica papaya L) terhadap pH, Susut masak, keempukan,

dan daya ikat air pada ayam KUB.

1.5. Hipotesis
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